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Setiap orang yang pernah belajar di Fakultas Hukum sudah barang tentu mempelajari ilmu negara
sebagai pengetahuan pengantar untuk dapat lebih mendalami pengetahuan hukum positif di
' bidang ketatanegaraan pada tingkatan berikutnya. llmu negara menyajikan pokok-pokok bahasan
yang bersifat abstrak-konseptual dan teoretis berkenaan dengan berbagai aspek negara. Padahal
sebagaimana diketahui, unit sistem ilmu pengetahuan yang paling dasar adalah konsep. Konsep
merupakan titik tolak untuk membentuk berbagai elemen ilmu pengetahuan. Oleh karena itu,”
ilmu negara merupakan cabang ilmu pengetahuan yang ikut membentuk pola pikir ilmiah dalam
I\ memahami dan mendalami ilmu hukum yang dogmatis-normatif.

“ ' Materi buku ini merupakan pengembangan dari pokok-pokok bahasan ilmu negara yang sudah
_" merupakan “bahan standar” dalam arus utama (main stream) pengajaran ilmu negara di Indonesia.
?l Penulis sengaja melakukan pembahasan yang lebih komprehensif terhadap pokok-pokok bahasan
l (subject matter) ilmu negara tersebut, dengan tujuan agar mudah membedakan materi buku ini

dengan buku lain yang sejenis. Metode per{dekatan yang dipakai dalam menguraikan pokok-pokok
bahasan ilmu negara dalam buku ini juga mengikuti metode pendekatan sosiologis-yuridis yang
sudah lazim (klasik) dalam pengajaran ilmu negara sebagai warisan dari Bapak llmu Negara, Georg
Jellinek, Namun, metode pendekatan lain seperti metode pendekatan filsafat, bahasa dan sejarah
juga dipakai uniuk melengkapi kedua metode pendekatan yang dikemukakan di atas. Uraian dan
pembahasan diupayakan secara sederhana agar mudah dipahami para pembacanya.

Hotma Pardomuan Sibuea lahir di Kota Sibolga (Sumatera Utara) tanggs! 23 Maret 1958. la menyelesaikan pendidikan
sarjana di Fakultas Hukum Unjversitas 17 Agustus 1945 Jakarla (Tahin 1985). Program Magister ilmu Hukum diselesaikan
tahur 2011 di Universitas Padjadjaran Bandung. Dektor Himu Hukuim diselesaikan tahun 2009 di Universitas Pelita Harapan,

———

A Tangerang, Banien. Sebagai dosen ia sudah mengajar sejak fahun 1986 sampai sekarang selama kurang lebih 27 (dua
if_,: puluh tujuh) tahun. Jabatan fungsionainys saat ini adalah Lekior Kepala sejak tahun 2000, 1a juga menjadi dosen tetap
A di Program Magister llmu Hukum dan Fakuitas Hukum Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta sejak 1986. Selain itu ia juga

aktif mengajar di begerapa perguruan tinggi lainnya seperti di Universitas Eka Sakii Padang, Universitas Bhayangkara
lakaria, Universitas Pakuan Bogor, Universitas 17 ﬂ@uéius 1945 Cireben, Universitas Bhayangkera, Universitas Bung Karna
dan beberapa universitas lainnya, Beberapa bukl yang sudah diterbitkan adalah Kelhuasaan Kehakiman Indohasia, Kapita
Selekia Hukum Tata Negars, Melode Psnasiitian Hukum, Bolitik Hukum dan Asas Negara Hukum, Peraluran Kebijakan,
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Kata Pengantar

vang melimpahkan anugerah, kemurahan, rahmat, kesehatan, dan pengetahuan

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan buku ini. Jika bukan
Lwrena kemurahan Tuhan, buku Ilmu Negara ini mustahil dapat sampai ke tangan
~wmbaca yang budiman terutama saudara-saudara mahasiswa yang tetap mendorong
~wn memotivasi penulis untuk terus berkarya.

Buku ini secara sengaja ditulis untuk menambah bahan bacaan Ilmu Negara
~nz selama beberapa waktu hampir-hampir tidak mengalami perkembangan. Metode
~endckatan vang digunakan dalam menulis buku ini adalah metode pendekatan
. logis dan yuridis. Namun, metode pendekatan lain juga digunakan sesuai dengan
~an untuk memperluas wawasan dalam memperbincangkan suatu pokok bahasan.

Sebagai karya manusia, sudah barang tentu tidak ada yang sempuna termasuk buku
~ Dalam konteks itu, pepatah mengatakan “Tiada gading yang tak retak” sehingga
==k tegur sapa dari pembaca demi perbaikan buku ini penulis mengucapkan terima
. Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
wwmberikan dorongan moral yang tidak ternilai dalam rangka penyelesaian buku ini.
- amat membaca dan Tuhan berkati. Amin.

Penulis mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa

Jakarta, Agustus 2014

Penulis




BABs  TEORM

Daftar Isi s

[ C :
Kata Pengantatii..en : ; O O v
Daftar Islcsssscsossesies S D e R ST Sa T A . ¢ BAB 6 TEORS
‘BAB 1 PENDAHULUAN i B -
A. Sejarah Singkat IImu Negara....oiiirsemesmsgessssississsisssiisssiossnsisis 2 C
B.  Pembagian Ilmu Negara Menurut Sistematika Georg Jellinek... 7
G T DIEETa LI srevs coesinecssrembninssihrvmnsiodia s s ehes sisasasidsspebeshouiacis 9 BAB 7 TEOR
B T I Cpams RS vl v v iris o Matrrss ibeusieasseass ursonessnsass 11 A B
E.  Hubungan Ilmu Negara Umum dengan Ilmu Negara Khusus.. 14 :
F.  Objek Kajian Tlmu Negara (Objek Material Ilmu Negara)...... 18 B
| G.  Objek Formal Ilmu Negara (Sudut Pandang dalam Mengkaji &
Negara).... O Wi bkt 20
"' b Hubungan Tm]auan Soslologls dengan Yurldls dalam BAB 8 (£
' Metkail INELara i i ii s esienssonesnasrtismsaseineostonissen dsbuisitabs odutes 21 A
BAB 2 PENGERTIAN DAN SIFAT HAKIKAT NEGARA 31 e
A. Pengertian dan Sifat Hakikat Negara......i.ccovvereneaivensnresearssienrsres 32
| B. Metode Pendekatan Doktriner dalam Memahami Konsep BAS g WS
I3 S TN Rl R, S B el P i S B 35 B
C. Metode Pendekatan Terminologis dalam Memahami Konsep X
NEGATR e szt S 00, o e s o SO e B s e 43
BAB 3 TEORI-TEORI TENTANG DASAR PEMBENAR EKSISTENSI NEGARA.... 51 -
SRR O e e &) S e L
B.  Doktrin/Teori Teokras1 sebagal Dasar Pembenar Eksxstenbl E
Wegara  oimessviesss o e v 50
= Doktrm[T eori Kekuatan sebaga1 Dasar Pembenar Eks:steml BAB 13 5
E Negara/Raja....ccoeernns e
5 D. Konsep—konsep [—Iukum (Konsep Status Hukum, Hak Mlhk >
' dan Perjanjian) sebagai Dokerin Pembenar Eksistensi Negara.... 65 &
1 i BAB 4 TEORI ATAU DOKTRIN TENTANG PERTUMBUHAN NEGARA ........... 83 R
A, POnEAITAT o eccecnnnirnserinssminy srssermsesnssiraessssossdsssshoosbivasionsas sssseserhayesss 84
i B.  Sudut Pandang (Perspektif) dan Unsur-unsur Konstitutif yang C
Menentukan Pertumbuhan Negara.... e D)

C. Teori Pertumbuhan Negara Primer dan Sekunder i




BAB 5

BAB 6

BAB 7

BAB 9

Daftar Isi

TEORI-TEORI TUJUAN NEGARA SEBAGAI SUATU BENTUK

KEHIDUPAN BERSAMA MANUSIA 105
A. Teori-teori Tujuan Negara dan Manfaat Mempelajarinya............. 106
B.  Macam-macam Teori Tujuan Negara............... St et | (0]
C. Kesejahteraan Umum Sebagai Tujuan Negara Repubhk

| FTeeiat o) b e PSR SRR L ORI R O et T e 132
TEORI TENTANG BENTUK-BENTUK NEGARA 145
A= PEn par Tt S e S STt e s e N 146
B.  Bentuk-bentuk Negara Zaman Klasik......ccriivisniinirsririssnnnnns 148
€. Bentuk-bentuk Negam Zaman Modem . ueiiewosusisin s 165

TEORI TENTANG BENTUK-BENTUK PEMERINTAHAN ...................... 171

A.  Pengertian Bentuk Pemerintahan dan Macam-macam Bentuk

Pemmerintabaric. o i i i ks s R oA AR 2
B,  Bentulk: Pemerintabars. MONACKE .o b b asimstissssossins 179
C. Bentuk Pemerintahan Republik........cccooiiiiiiiiiiiiiininii. 186
KEDAULATAN SEBAGAI KEKUASAAN YANG TERTINGGI .evcescsesencers 203
A. Istilah dan Pengertian Kedaulatan ........cocooeemsanionianans: . 204
B.  Aspek-aspek (Segi-segi) Kedau]atan =213
C. Macam-macam Doktrin/Ajaran atau Teon Kedaulatan ) 0

UNSUR-UNSUR (ELEMEN-ELEMEN) FORMAL PEMBENTUK

NEGARA 239
A. Pengertian Unsur-unsur (Elemen-elemen) Formal Pembentuk
Negara ... AL e e e A P R B L L e S )
B.  Unsur Wﬂayah .............................................................................. 242
C. Unsur Rakyat.... . 249
D.  Unsur Pemermtah yang Berdaulat A2
E.  Unsur Kemampuan Melakukan Hubungan denga.n Negara Laln. 256

ASAS HUBUNGAN PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH
BERDASARKAN ASAS DESENTRALISASI DAN DEKONSENTRASI

SEBAGAI SENDI-SENDI PEMERINTAHAN 259
A. Sendi-sendi Pemerintahan Sebagai Objek Kajian Ilmu
Negara ... sots 200
B. Sendk-sendl Kea}ﬂlan dan Kem].avahan dﬂlam Pengorgamsasmn
Kekuasaan Negara ... e 263

C.  Asas Dekonsentrasi Sebagaz Sendl Pemermtahan Berdasarkan
Asas Keahlian....... Esn 20




lviiil Daftar Isi

D.  Desentralisasi Sebagai Sendi Pemerintahan Berdasarkan Asas
Rewilayaham s WS RGN AL Lo 0L SRR 274
E.  Teori-teori tentang Otonomi Daerah ..........cocoeriveiiiiinicccincninnn, 278

BAB 11 MASALAH TATA JABATAN DALAM NEGARA SEBAGAI

ORGANISASI KEKUASAAN 285
A.  Unsur Suprastruktur dan Infrastruktur Organisasi Negara......... 286
B.  Masalah Penggolongan Penduduk (Anggota Masyarakat) ......... 291
C. Masalah Perwakilan... RN S DU S |
D. Tentang Alat-alat Pf:rlengkapan Negara ..................................... 298

BAB 12 MASALAH TATA HUKUM SUATU NEGARA SEBAGAI ORGANISASI

KEKUASAAN 309
A Tentanie Konstitisi s e i o S e Bl i 310
B.  Tentang Fungspfungm Negara 3 ORI 5
C. Hak dan Kewajiban Konstltuswna] Warga Negara i J20
D. Konsep (Asas) Negara Hukum... s e SRR TSR 1
Daftar Pustaka i 337

Indeks ...... retapm e Lot = nl 341




